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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dengan 

kinerja guru di MTs N 2 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik/ guru di 

MTs N 2 Bandar Lampung, dimana populasi berjumlah 88 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang, adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Dalam 

pembuktian hipotesis, peneliti menggunakan metode kuesioner (angket). Metode kuesioner (angket) 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data variabel x (kepemimpinan 

kepala madrasah) dan variabel y (kinerja guru). Dalam uji validitas menggunakan teknik korelasi product 

moment dari person, sedangkan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha cronbach dengan bantuan 

SPSS 16. Selanjutkan untuk mengetahui hasil data yang dikumpulkan dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan teknik regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di MTs N 2 Bandar Lampung. 

Berdasarkan uji linearitas diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0,471 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan Y.  

Berdasarkan uji regresi nilai konstanta sebesar 47,553 mengindikasikan bahwa jika variabel 

dependen yaitu kinerja guru adalah nol maka kinerja guru adalah sebesar konstanta 47,533%. Nilai 

koefisien kepemimpinan sebesar 0,539 maka mengindikasikan bahwa peningkatan kepemimpinan dalam 

satu satuan angka akan mengakibatkan kenaikan Kinerja guru sebesar 0,539% dengan asumsi variabel 

lain konstan.  R Square adalah 0,408, Hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel X kepada variabel 

Y sebesar 40,8%, sedangkan sisanya sebesar 59,2% (100-40,8%)  di tentukan oleh faktor lain di luar 

model yang tidak terdeteksi dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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MOTTO 

خِسَةِ  ٌْ اسََأْتىُْ فهَهَاَۗ فاَذَِا جَاۤءَ وَعْدُ الِْٰ َْفسُِكُىْ وَۗاِ ُْتىُْ لَِِ ُْتىُْ احَْسَ ٌْ احَْسَ ﴿ اِ

لَ  ا دَخَهىُُِْ اوََّ ًَ سْجِدَ كَ ًَ  ـىُْا وُجُىْهكَُىْ وَنيِدَْخُهىُا انْ
نيِتُبَِّسُوْا يَا  نيِسَ ۤ ةٍ وَّ يَسَّ

 (1: 71﴾ ) الِسساۤء/ ٧عَهىَْا تتَْبيِْسًا 

  Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika kamu berbuat 

jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat 

(kerusakan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk 

memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika pertama kali, dan untuk 

membinasakan apa saja yang mereka kuasai. 

 (Al-Isra'/17:7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan cerminan dari pokok persoalan dari suatu karya ilmiah, oleh karena itu 

untuk memudahkan dalam menafsirkan maka judul karya ilmiah perlu dijelaskan secara cermat. 

Adapun judul dalam skripsi ini ialah “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

TERHADAP KINERJA GURU DI MTS N 2 BANDAR LAMPUNG” untuk mengetahui pokok 

bahasan dalam judul ini, maka perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan 

 Kepemimpinan ialah suatu ujung tombak yang sangat penting di dalam lembaga 

pendidikan, dengan lembaga pendidikan inilah akan diciptakan sumber daya manusia yang 

mampu dan siap berkompetensi dengan situasi lokal maupun global. Pemimpin pendidikan 

dalam hal ini adalah kepala sekolah, yang mana tangan pemegang kebijakan ini nasib suatu 

sekolah dipertaruhkan. Pada dasarnya sekolah adalah suatu organisasi yang penting adalah 

manusianya. Personal intern organisasi sekolah terdiri dari kepala sekolah, guru- guru, siswa 

atau murid-murid, dan pegawai tata usaha. Kegiatan yang mereka kerjakan ialah kegiatan 

belajar mengajar. Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, tanpa adanya kerja sama dari 

semua personel anggota organisasi serta tidak di dukung oleh sarana dan prasarana, maka 

tujuan lembaga pendidikan itu tidak dapat tercapai. Pemimpin pendidikan sebagai Top 

Leader dalam sebuah institusi pendidikan merumuskan dan mengkomunikasikan visi dan 

misi yang jelas dalam memajukan pendidikan.
1
 

 

2. Kepala madrasah 

Kepala madrasah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
2
 

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 

tahun 1990 bahwa : “kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
3
 

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud dengan kepala madrasah adalah seseorang 

yang diberikan amanat serta wewenang untuk memimpin suatu madrasah agar tujuan 

pendidikan didalam instansi tersebut dapat tercapai dengan maksimal sesuai dengan visi misi 

yang telah ditetapkan. 

 

 

                                                             
1
 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, (Purwokerto: STAIN, 2010), 1. 

2  Hasan Baharun, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”, Edudeena, 1. 

2, 2017, 5. 
3 Amirudin, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru : Jurnal 

Kependidikan Islam, 7. 2 (2017), 23-37,  27-28.  
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3. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah prestasi kerja atau hasil kerja guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnnya sesuai dengan target yang telah ditentukan. Kinerja guru menunjukkan suatu 

kegiatan atau kemampuan yang dimiliki guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
4
 

 

4. Mts N 2 Bandar Lampung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung terletak di jalan Pulau Pisang No. 20 

Korpri Raya kelurahan Sukarame Bandar Lampung. Lembaga pendidikan ini yang 

merupakan lokasi dimana penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. MTs N 2 Bandar Lampung berdiri 

pada tahun 1978 sampai sekarang, dengan gedung milik sendiri diatas tanah seluas 20.000 M2 

2 Hektar. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa judul yang 

dimaksud ini merupakan penelitian ilmiah untuk mengetahui tentang ”pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru” merupakan bagaimana kepala 

madrasah dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui kepemimpinan di MTs N 2 

Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang  

Sejak manusia dilahirkan hingga sepanjang hidupnya, manusia tidak lepas dari suatu 

kebutuhan yaitu untuk mendapatkan pendidikan. Dewasa ini, masyarakat sering memandang 

bahwa kualitas sumber daya manusia perlu ditingkatkan dan di Indonesia pendidikan merupakan 

salah satu factor yang harus didukung karena kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari kemajuan 

pendidikannya. Dalam pembukaan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia adalah 

tahun 1945 antara lain menyatakan bahwa tujuan pembukaan Negara Indonesia adalah untuk 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.
5
 

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus- menerus tak terputus 

dari generasi ke generasi dimana pun di dunia ini. Upaya memanusiakan manusia melalui 

pendidikan itu diselenggarakan sesuai dengan pandangan hidup dan latar sosial-kebudayaan 

setiap masyarakat tertentu.
6
 

Pendidikan di sekolah tidak sekedar proses yang berkaitan dengan masalah fisik, 

emosional, dan aspek-aspek finansial. Oleh karena itu, pendidikan harus merefleksikan berbagai 

program nyata dan melayani berbagai kebutuhan pengguna jasa pendidikan. Pendidikan yang 

baik harus berkaitan dengan kehidupan itu sendiri, yang mengaplikasikn pengetahuan secara 

biologis, sosil, emosional, spiritual, psikologis, dan masalah ekonomi. Pendidikan juga harus 

mampu mengembangkan lingkungan dan memahami berbagai hal

 yang berhubungan dengan komponen- komponen system lingkungan. Dalam hal ini, 

                                                             
4 Samrowi, Kepemimpinan Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Imam Puro Kutoarjo: 

Journal Ar-Raihlah Inovasi Pengembangan Pendidikan Islam, Vol 4.1, 2019, 121. 
5
 Republik Indonesia, Undang- Undang Dasar 1945,  (Jakarta: Asa Mandiri, 2008), 6. 

6 Umar Tirtahadja, La Sulo, Pengantar Pendidikan,  ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 82. 
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lingkungan merupakan factor yang sangat berpengaruh terhadap individu yang memiliki berbagai 

implikasi terhadap pendidikan dan lingkungan belajar.
7
 

Kepemimpinan di era globalisasi akan menghadapi tuntutan yang semakin kompleks. Kondisi 

demikian menuntut kapasitas dan keterampilan pemimpin dalam mengelola perubahan. Pemimpin 

era mendatang akan lebih banyak memiliki karakteristik antara lain: 

1. Tingkatan persepsi dan wawasan yang luar biasa terhadap realita dunia; 

2. Tingkat motivasi yang luar biasa; 

3. Kekuatan emosional; 

4. Keterampilan baru dalam menganalisis asumsi kultural; 

5. Kemauan dan kemampuan untuk melibatkan orang lain serta menarik partisipasi mereka; dan 

6. Kemauan dan kemampuan untuk membagi kekuasaan serta kontrol. Oleh karena itu, 

pemimpin pada era mendatang harus menyadari bahwa peranan akan berubah secara nyata.
8
 

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan memengaruhi 

orang. Kepemimpinan sebagai sebuah alat, saran atau proses untuk membujuk orang agar 

bersedia melakukan sesuatu secara sukarela. Ada beberapa faktor yang dapat menggerakkan 

orang yaitu, karena ancaman, penghargaan, otoritas, dan bujukan.
9
 

Kepemimpinan dalam Islam bersifat pertengahan, selalu menjaga hak dan kewajiban 

individu serta masyarakat dengan prinsip keadilan, persamaan, tidak condong terhadap kekerasan 

dan kelembutan, tidak sewenang–wenang dan berbuat aniaya. Sebagaiman perkataan Umar r.a. 

“Sesungguhnya persoalan ini tidak patut dan layak, kecuali orang yang lembut tapi tidak lemah, 

orang yang kuat tapi tidak sewenang–wenang.
10

 

Suri tauladan (qudwah hasanah) merupakan hal penting dalam kepemimpinan. Tindakan 

dan sikap seseorang pemimpin harus mencerminkan perkataan yang diucapkan. Ia berpegang 

teguh dan menjalankan apa yang diucapkan, sebelum ia meminta orang lain untuk melakukannya. 

Rasulullah merupakan suri tauladan yang baik bagi para sahabat dan kaum muslim, baik dalam 

hal ucapan, perilaku atau sikap Rasul terhadap orang lain. Akhlak yang dijalankan Rasul adalah 

akhlak Alquran, akhlak yang mengarah untuk bertakwa kepada Allah. Takwa dalam arti 

menjalankan segala perintah, dan meninggalkan larangan–Nya.
11

 Dapat dilihat seperti ayat 

dibawah ini:  

 

 

 

 

                                                             
7
 Mulyasa. H. E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2015),  9. 

8 Suwanto, Manajemen SDM Dalam Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2011), 139. 
9 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2010), 1. 
10

 Ahmad Ibrahim  Abu Sinn, Manajamen Syari’ah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 243. 
11 Ahmad Ibrahim  Abu Sinn,  Ibid., 243. 
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Q.S 38:26 

ٍَ انَُّاسِ باِنْحَقِّ وَلَِ تتََّبعِِ انْهىَٰي فيَضُِهَّ  كَ خَهيِْفتًَ فًِ الِْزَْضِ فاَحْكُىْ بيَْ ُٰ دُ اََِّا جَعَهْ ٍْ ﴿ يٰدَاو  كَ عَ

 ِ
ٍْ سَبيِْمِ اّللّٰ ٌَ عَ ٍَ يضَِهُّىْ ٌَّ انَّرِيْ ِ اِۗ

ا َسَُىْا يىَْوَ انْحِسَ سَبيِْمِ اّللّٰ ًَ : 83﴾ ) ص/ ٦٢ ࣖ ا ِ  نهَىُْ عَرَا ش دَدِيْدش بِِ

62) 

(Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah 

(penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan hak dan 

janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari Perhitungan.” 

Ayat diatas menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus bersikap adil, amanah, dan 

mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi. 

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin para 

pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya kepemimpinan. Kepemimpinan 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan motivasi, karena keberhasilan seorang pemimpin 

didalam menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat 

tergantung kepada kewibawaan, dan juga pemimpin itu didalam menciptakan motivasi di dalam 

diri setiap orang bawahan maupun atasan pemimpin itu sendiri. Kondisi inipun terjadi pada 

lembaga pendidikan yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat. Dimana 

dinamika pendidikan yang bergerak sangat cepat. 

Ada 5 dimensi yang perlu diperhatikan untuk mengukur kepemimpinan yaitu, pemimpin 

memperhatikan kebutuhan maupun keinginan karyawan, pemimpin mempunyai tujuan dan 

program kerja yang baik dan dapat dicapai oleh perusahaan, pimpinan mampu 

mengkomunikasikan tujuan dan arah perusahaan kepada karyawan, pimpinan selalu 

mengevaluasi dan menilai kinerja dari karyawannya, pimpinan mempunyai tanggung jawab 

tinggi terhadap pekerjaan maupun karyawan, pimpinan adalah orang yang dapat dipercaya, jujur 

atau memiliki keteladanan yang tinggi, pimpinan adalah orang yang beribawa dan mudah bergaul, 

dan etos kerja mempunyai 5 dimensi, yaitu Humanity, Intergrity, Teamwork, Excellence, 

Customer Focus.
12

 

Kemajuan sekolah sangat tergantung pada sosok pemimpinnya di dalam sekolah. Sekolah 

bermutu bergantung kepada kepiawaian pemimpinnya dalam mengelola sumber daya yang ada 

untuk mencapai isi misi yang telah ditetapkan. Sebgaimana yang dikemukakan oleh Paul Hersey 

and Kenneth H. Blancard : kepemimpinan didasarkan pada 3 hal yang saling berhubungan yaitu; 

a) jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin, b) jumlah dukungan sosio 

emosional yang diberikan oleh pemimpin, c) tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yng 

ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. 
13

 

                                                             
12 Op.cit,. 158 
13 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2009), 68 
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Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk 

memimpin suatu sekolah. Kepala sekolah sebagai pimpinan yang menggerakkan segala aktifitas 

pendidikan di sekolah karena maju mundurnya penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah sangat bergantung pada kepemimpinan dalam sekolah. Kegitan pendidikan berjalan 

efektif jika pimpinan sekolah melaksanakan fungsi kepemimpinn yang profesional.
14

 

Dalam melaksanakan perannya dalam meningkatkan kinerja guru bahwa kepala 

madrasah mengadakan pelatihan guna meningkatkan kinerja guru, mengarahkan pelaksanan 

madrasah sesuai dengan visi misi dan memberikan motivasi kepada guru dalam melakukan proses 

pembelajaran .
15

 

Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai berdasarkan standar- standar dan alat ukur tertentu 

yang dibutuhkan. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang. 
16

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Kinerja seorang guru dapat dilihat dari prestasi 

yang diperoleh oleh seorang guru, bagaimana seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengevaluasi hasil pemebelajaran serta memberikan tindak lanjut dari evaluasi 

pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh dari seorang guru.
17

 

Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang dilaksanakan pada hari Selasa 14 Desember 

2021, menurut Bapak Nasron, S.Ag.M.M selaku Kepala Madrasah MTs N 2 Bandar Lampung 

menyatakan bahwa secara umum kinerja guru dinilai sudah bagus namun kurang maksimal dalam 

melaksanakan kewajibannya. Seperti halnya di dunia ini bahwa tidak ada yang sempurna terlebih 

lagi kita sebagai manusia dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Disamping itu, guru juga 

enggan memanfaatkan media maupun alat peraga pembelajaran. Seperti halnya yang kita ketahui 

bahwa media pembelajaran atau alat peraga pembelajaran sangat membantu dan berguna untuk 

menunjang pembelajaran guna menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang nyaman 

serta mudah dipahami oleh siswa-siswi di kelas. dan juga kurang adanya evaluasi pembelajaran 

setelah berakhirnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

Pada dasarnya terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah 

satunya yaitu dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan. Dalam sebuah organisasi, pemimpin 

memiliki peranan yang sangat penting. 

Bertolak dari kenyataam tersebut, diperlukan kepemimpinan kepala madrasah yang 

mampu membuat hubungan yang baik dan harmonis antara kepala madrasah dan para guru. Hal 

                                                             
14 Paul Hersey and Kenneth H. Blancard, Management of Organizational Behaior; Utilizing Human 

Resources 5
th

 Edition, (New Jersey, Englewood Clift, 1988), 170. 
15

 Ibu Nur Afni, guru PKN, Wawancara, pada hari rabu tanggal 11 September 2021 
16 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru (Konsep, Teori, dan Model), (Bandung : 

Citapustaka Media Perintis, 2012), 100. 
17 Ayu Dwi, Nani Imaniyati, “Pengembangan Profesi Guru Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2 No. 2 (Juli 2017), 204. 
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tersebut berguna untuk memudahkan kepala madrasah dalam menuntun dan memberikan 

bimbingan serta perhatian kepada guru. Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan hasil 

wawancara dari salah seorang staf TU serta guru, kepemimpinan kepala madrasah masih harus 

ditingkatkan lagi. Hal tersebut dikarenakan kurang adanya komunikasi yang intensif antara kepala 

madrasah dan guru- guru. Komunikasi yang hanya berjalan sebatas kegiatan administrasi serta 

kurangnya bimbingan yang diberikan kepala madrasah terhadap guru menyebabkan kebingungan 

terhadap tugas dan peran guru dalam melaksanakan kewajibannya. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru dikatakan bahwa kepala madrasah 

belum menerapkan fungsi kepemimpinannya seperti fungsi perencanaan, fungsi memandang ke 

depan, fungsi pengembangan loyalitas, fungsi memberi motivasi. Kepala madrasah belum 

menerapkan fungsi- fungsi yang kepemimpinannya secara optimal untuk memimpin bawahannya. 

Selain itu kepala madrasah masih memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan 

perbedaan individual antara guru satu dengan yang lainnya. Karena banyak dari tugas yang 

diberikan kepala madrasah kepada guru tidak dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki oleh guru- guru tersebut, sehingga kepala madrasah menganggap bahwa tugas yang 

diberikan dapat dilakukan oleh semua guru selaku bawahannya. 

Berlatar berlakang kondisi di atas, kepemimpinan kepala madrasah serta kinerja guru 

sangat menarik untuk di teliti. Peneliti ini akan mengangkat salah satu fenomena sumber daya 

manusia yang ada di MTs N 2 Bandar Lampung. Dimana keberagaman individu di MTs N 2 

Bandar Lampung dengan kepemimpinan untuk menjalankan tugas masing-masing guna mencapai 

kinerja guru yang maksimal untuk serta terwujudnya tujuan pendidikan. Maka peneliti 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru 

di MTs N 2 Bandar Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Diduga kepala madrasah kurang dalam memberikan motivasi berprestasi kepada guru 

b. Diduga kurang optimalnya peran kepala madrasah dalam mempengaruhi bawahannya 

c. Diduga masih ada guru yang kurang tepat waktu saat datang ke sekolah 

d. Diduga ada sebagian guru yang tidak melakukan evaluasi pembelajaran di kelas saat 

berakhirnya jam pelajaran 

e. Diduga kurangnya komunikasi antara kepala madrasah kepada bawahan 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, karena adanya 

keterbatasan- keterbatasan maka lebih efektif dalam penelitian ini dan mengingat luasnya 

pembahasan masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

a. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs N 2 Bandar 

Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs N 2 

Bandar Lampung. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru di MTs N 

2 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan bagi kepala Madrasah dan guru dalam meningkatkan kualitas kerjanya. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru/ tenaga pendidik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan motivasi guru dalam 

meningkatkan kualitas kinerja di sekolah. 

b. Bagi kepala madrasah 

Hasil penelitian ini akan sangat membantu dan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas kinerja guru. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai acuan, petunjuk, maupun 

arahan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai 

dengan hasil penelitian ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang sebelumnya berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan judul ”Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru” yang dilakukan oleh Firmawati Dkk. Penelitian ini memakai 

pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, populasi dalam penelitian ini terdiri dari 57 

orang guru dan 177 siswa/i. sampel pada penelitian ini memakai sampel total, teknik 

pengambilan sampel memakai teknik proportional stratified, random sampling. Hasil 

penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA Negeri 7 Banda Aceh, 

yaitu sebesar 96,8%. Kedua variabel yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja, 

maka semakin tinggi pula kinerja guru itu. Motivasi akan muncul pada guru apabila adanya 

kesesuaian, kepercayaan dan kepuasan yang diberikan oleh kepala sekolah, serta komunikasi 



8 
 

 
 

yang lancar antara guru dan kepala sekolah, guru dengan guru, kondisi itu dapat 

meningkatkan kinerja.
18

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Firmawati Dkk yaitu terletak pada teknik 

pengambilan sampel memakai teknik proportional stratified, random sampling. Sedangkan 

perbedaan terletak pada variabel Y. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Lestari yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri Kalirejo Lampung 

Tengah Tahun Ajaran 2015/2016”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Rita Lestari 

menunjukkan bahwa: Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan Fhitung = 0.780 dan koefisien 

determinan (R2) = 0,069 yang berarti kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah dan lingkungan kerja sebesar 60,9%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rita Lestari memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni 

terletak pada variabel X dan variabel Y hanya berbeda lokasi penelitian.  

3. Penelitian dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Kompetensi Guru Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Abung Selatan Tahun Pelajaran 

2016/2017” yang dilakukan oleh Ernawati. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ernawati 

tersebut menunjukkan hasil bahwa: 

Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru yang ditunjukkan dengan uji statistik regresi linier sederhana maka diperoleh R 

= 0,703a dan berdasarkan signifikan 0,05 dengan uji T diperoleh Fhitung > Ftable = 12.344 > 

2,852. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni 

terletak pada variabel X dan variabel Y hanya berbeda lokasi penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Kumala Dewi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Guru 

Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Guru Pada SMA Negeri 1 Way Abung Tahung Pelajaran 2017/2018”, dari penelitian yang 

telah dilakukan tersebut maka menunjukkan hasil bahwa: 

Ada pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja guru 

tehadap semangat kerja guru yang ditunjukkan oleh R, 12 = 0,497 dan Fhitung = 8,422 > 

Ftable = 3,15. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Kumala memiliki perbedaan dengan penelitian ini yakni 

pada variabel X dan variabel Y, namun hasil dari penelitian dari Ika Kumala tersebut 

memiliki persamaan yakni pada hasil penelitian yang mempunyai pengaruh antara variabel X 

dan variabel Y. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Dan 

Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian yang telah dilakukan Fitria menunjukkan bahwa: 

                                                             
18 Firmawati Dkk, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru, 

(Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Pasca Sarjana Universitas Syiah Kuala, Vol. 5. No, 3, Agustus 2017), 

168. 
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Ada pengaruh yang positif yang signifikan antara kompetensi guru dan motivasi mengajar 

terhadap kinerja guru dengan hasil perhitungan Fhitung (45,514) > Ftable (4,26) 

menghasilkan hipotesis diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria memiliki persamaan yakni pada variabel Y, dan 

perbedaan dalam penelitian dimana pada penelitian Fitria variabel X merupakan Kompetensi 

Guru Dan Motivasi Mengajar sedangkan pada penelitian ini meneliti kepemimpinan kepala 

madrasah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Bagian dari pendahuluan ini mencakup : penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Pada bagian ini, secara umum menguraikan tentang teori yang digunakan dan pengajuan 

hipotesis. 

 

Bab III Metode Penelitian 

Pada metode penelitian, secara umum menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan model penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reabilitas data, uji prasyarat analisis, 

serta yang terakhir uji hipotesis. 

 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini berisikan tentangdeskripsi  data , hasil pembahasan dan analisis pemabahasan. 

 

Bab V Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Kinerja guru 

 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja dalam Bahasa Inggris disebut dengan job performance atau actual performance 

atau level of performance yang merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat 

atau kemampuan, melainkan perwujudan dari bakat atau kemampuan dalam bentuk karya 

nyata. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan 

pekerjaan yang berasal dari organisasi.
19

 Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila 

tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
20

 Sebagaimana tercantum 

dalam Al-Qur’an surat Al Hasyr ayat 18: 

 

ٍَ  يٰٰٓايَُّهاَ َ  اتَّقىُا اٰيَُىُا انَّرِيْ
ُْظُسْ  اّللّٰ ا َفَْسش  وَنْتَ اتَّقىُاوَ  نِغَدٍ   قدََّيَتْ  يَّ   َ

ٌَّ ۗۗ  اّللّٰ اِ   َ
اِۗ  خَبيِْسش  اّللّٰ ًَ بِ   ٌَ هىُْ ًَ   تعَْ

Terjemah : 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada 

Allah.  Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

 

Ayat ini menjadi bukti bahwa Al-Qur’an memandang bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Harsuko (2011) menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah sejauh mana 

seseorang melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang 

berhubungan dengan perorangan dan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang 

dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang multi dimensional 

mencakup tiga aspek, yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability), dan prestasi 

(accomplishment).
21

 

Mulyasa menjelaskan kinerja atau performasi dapat diartikan sebagai perestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, hasil kerja atau unjuk kerja.
22

 Menurut Subroto dalam Sri Purwanti 

Nasution, kinerja dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan guru 

dalam menciptakan suasana komunikasi yang dukatif antara guru dengan peserta didik yang 

mencakup segi efektif, kognitif dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu 

                                                             
19

 Ernie Tisnawati Sule, Donni Juni Priansa, QWP, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Membangun 

Organisasi Unggul di Era Perubahan), (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 121-122.. 
20 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi keguruan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 21. 
21

  Ernie Tisnawati Sule, Donni Juni Priansa, QWP, Ibid, 122. 
22

 Sri Purwanti, “Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru”, Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, 

Vol. 6 No. 1, (2016). 
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berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan 

pengajaran.
23

 

 

b. Pengertian Kinerja Guru 

Pengertian kinerja guru menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 35 tahun 

2010 adalah proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya.
24

 

Menurut Wagiran kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 

tugas- tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan tercermin dari kunatitas maupun 

kualitasnya.
25

 

Dengan demikian kinerja guru dapat diartikan proses dan hasil kerja yang dicapai oleh guru 

berdasarkan standar dan kriteria tertentu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Menurut Gibson dalam Iyas, untuk mencapai kinerja yang baik ada tiga faktor yang 

mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu:
26

 

a. Faktor individu meliputi: kemampuan daya keterampilan; latar belakang keluarga, tingkat 

sosial, pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin. 

b. Faktor organisasi, yang mencakup antara lain; sumber daya, kepemimpinan, imbalan, 

strukur, desain pekerjaan. 

c. Faktor psikologi, yang meliputi; persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja guru dipengaruhi 

oleh faktor- faktor yang berasal dari dalam diri guru (instrinsik) maupun dari luar guru 

(ekstrinsik). Faktor intrinsik terdiri dari faktor individu dan faktor psikologis. Sedangkan 

faktor ekstrinsik terdiri dari faktor organisasi. 

d. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja dalam konteks profesi guru adalah kegiatan yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran/ KBM, melakukan penilaian hasil belajar. Untuk 

mengetahui bagaimana kinerja mengajar guru, dapat ditentukan dengan berpedoman tiga 

indikator yaitu: (1) merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan pembelajran, (3) 

mengevaluasi pembelajaran. Berikut uraian selengkapnya: 

a. Merencanakan Pembelajaran 

                                                             
 

24
  Febry Zakharia, “ Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Yadika 

Tangerang”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial, Jilid 3, Nomor 1, Juli 2014, 41. 
25

 Wagiran, Kinerja Guru: Teori, Penilaian dan Upaya Peningkatannya Ed.I Cet.1, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2013), 8. 

26
 Indrawati Yuliani, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika Dalam Pelaksanaan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Pada Sekolah Atas Kota Palembang” Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Sriwijaya Vol. 04 No 07 (Juni 2006), 4. 
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Sebelum melaksanakan pembelajaran, sangat diperlukan adanya perencanaan yang 

matang agar tujuan dari pembelajaran dapat tersampaikan pada saat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Agar dpat menyusun perencanaan pembelajaran yang baik, tentunya guru 

harus memahami apa saja unsur- unsur yang terkandung dalam rencana kegiatan 

pembelajaran. Suryadi dan Mulyana dalam Susanto (2013:39) mengemukakan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang baik memuat unsur- unsur sebagai berikut: 

1. Tujuan yang hendak dicapai berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan 

untuk dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar mengajar. 

2. Bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat mengatur siswa mencapai tujuan. 

3. Metode dan teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang 

akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan. 

4. Penilaian, yaitu bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui 

tujuan tercapai atau tidak. 

Selanjutnya, indikator- indikator dalam merumuskan perencanaan pembelajaran 

adalah: 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 

2. Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran 

3. Merencanakan kegiatan belajar, termasuk di dalamnya merencanakan pendekatan dan 

metode mengajar, langkah- langkah kegiatan belajar mengajar, serta alat dan sumber 

belajar 

4. Merencanakan penilaian.
27

 

 

b. Melaksanakan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan dengan 

ditandai adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 

penggunaan metode dan strategi pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru berperan 

menyampaikan materi, pesn, dan informasi penting yang harus diterima siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga pokok kegiatan, yaitu:
28

 

1. Membuka pelajaran 

2. Menyampaikan meteri pelajaran 

3. Menutup pelajaran. 

Guru harus memiliki ketiga keterampilan diatas demi mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Apabila pembelajaran berhasil, maka pesan dan tujuan yang dicapai 

tersampaikan kepada siswa. 

                                                             
27

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2013), 40. 

28
 Rusman, Metode-Metode Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2 013), 76. 
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c. Mengevaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui 

apakah tujuan yang hendak dicapai dan perencanaan pembelajaran terlaksana atau tidak. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang hasil 

belajar siswa secara menyeluruh. Utomo dalam susanto (2013: 51) menyebutkan bahwa 

evaluasi pembelajaran berguna bagi guru untuk mengetahui seberapa besar keefektifan 

pembelajaran yang dilakukannya. 

Berkaitan dengan hasil belajar siswa, penilaian dilakukan bukan hanya 

berorientasi pada hasil seperti melalui kegiatan tes maupun ulangan harian. Akan tetapi, 

penilaian juga dilakukan pada penilaian berorientasi proses. Penilaian proses adalah 

penilaian terhadap proses belajar yang sedang berlangsung, yang dilakukan guru dengan 

memberikan umpan balik secara langsung kepada seorang siswa atau kelompok siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan hal penting untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam rangka perbaikan 

dan peningkatan mutu pembelajaran. Evaluasi pembelajaran memberikan informasi 

kepada guru mengenai hasil belajar siswa sehingga guru mengetahui tindakan selanjutnya 

yang diberikan kepada siswa serta sebagai refleksi diri mengoreksi sejauh mana kinerja 

yang telah dilaksanakan. 

Pembelajaran sebagai wujud dari kinerja, maka semua kegiatan pembelajaraan yang 

dilakukan guru harus menyatu, menjiwai, dan menghayati tugas-tugas yang relevan 

dengan tingkat kebutuhan, minat, bakat dan kemampuan peserta didik serta kemampuan 

guru dalam mengoordinasi pembelajaran dengan penggunaan berbagai media dan 

teknologi pembelajaran yang memadai.
29

 

 

2. Kepemimpinan kepala madrasah 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam Bahasa Inggris disebut Leadership yang berarti being a leader 

power of leading; the qualities leader, yang berarti kekuatan atau kualitas seseorang dalam 

memimpin dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Kata pemimpin 

mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan 

(presede). Menurut Terry seperti dikutip Ahmad Fauzan, pemimpin menunjukkan posisi, 

sedangkan kepemimpinan menunjukkan kepada proses atau aktifitas mempengaruhi.
30

 

Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal pokok, yaitu pemimpin 

sebagai subjek dan yang dipimpin sebagai objek. Kata pimpin mengandung mengarahkan, 

mengendalikan, membina atau mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun 

mempengaruhi.
31

 

                                                             
29

  Mishan, Pengaruh Motivasi Kerja Guru dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMA N di 

kota Sibolga”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Eksekutif, Vol. 1 No. 2 (2014), artikel 2,5. 

30
 Ahmad Fauzan, „Kepemimpinan Visioner Dalam Manajemen Kesiswaan’, Al-Idarah: Jurnal 

Kependidikan Islam, Ol 6 No 1 (2016), 96-97. 

31
 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 280. 
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Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah sifat-sifat, perilaku- perilaku, pengaruh 

terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari 

satu jabatan administratif dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh.
32

 Menurut 

Stogdill dalam buku K Permadi yang berjudul Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam 

Manajamen yang menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi 

aktifitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan.
33

 Pendapat lain 

dikemukakan oleh Siagian, kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk mempengaruhi 

perilaku orang- orang agar berkerja sama menuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka 

inginkan bersama. Menurut John Pfiffner kepemimpinan adalah kemampuan 

mengoordinasikan dan memotivasi orang-orang dan kelompok untuk mencapai tujuan yang 

dikendaki.
34

 

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan 

memengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana atau proses untuk membujuk 

orang agar bersedia melakukan sesuatu secara sukarela/ sukacita. Ada beberapa faktor yang 

dapat menggerakkan orang yaitu karena ancaman, penghargaan, otoritas dan bujukan.
35

 

Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 

kegiatan untuk mempengaruhi, menuntun, membina atau mengatur orang lain dan kelompok 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

Di lingkungan pendidikan sendiri, kepemimpinan berada di tangan kepala madrasah. 

Kepala madrasah sebagai pelaksana teknis manajerial dapat menunjukkan bahwa dirinya 

adalah eksekutif di madrasah yang memiliki wewenang atau kekuasaan untuk menjalankan 

program yang ada di madrasah. 

Kepemimpinan juga merupakan pangkal pertama dan utama penyebab dari adanya 

kegiatan, proses atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap mental dari 

sekelompok orang lain, baik dalam hubungan organisasi formal maupun informal.
36

 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai definisi kepemimpinan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan meliputi penggunaan pengaruh dan semua hubungan dapat melibatkan 

pimpinan. 

2. Kepemimpinan mencakup pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan keakuratan dari 

komunikasi mempengaruhi perilaku dan kinerja pengikutnya. 

3. Kepemimpinan memfokuskan pada tujuan yang dapat dicapai. Pemimpin yang efektif 

harus berhubungan dengan tujuan- tujuan individu, kelompok dan organisasi. 

                                                             
32

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 17. 

33
 K Permadi, Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam Manajamen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 10 

34
 Moeheriono, Op.cit, 381. 

35
 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), 2. 

36
 Aden Widjan dkk, Studi Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: Pusat Studi Islam UII, 2004), 3. 
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Menurut model yang dikembangkan oleh Robert J. House, pemimpin menjadikan efektif 

karena pengaruh motivasi mereka yang positif, kemampuan untuk melaksanakan, dan 

kemampuan untuk melaksanakan dan kepuasan pengikutnya. Teori ini disebut sebagai jalur- 

tujuan karena memfokuskan pada bagaimana pemimpin mempengaruhi persepsi pengikutnya 

pada tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan jalan untuk mencapai tujuan.
37

 

b. Pengertian Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan 

kelompok atau organisasi masing- masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin 

berada di dalam dan bukan di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, 

karena harus diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu 

kelompok atau organisasi. Fungsi dari kepemimpinan mempunyai dua dimensi seperti:
38

 

a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam 

tindakan atau aktivitas pemimpin. 

b. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau keterlibatan orang- 

orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas- tugas pokok kelompok atau organisasi. 

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Instruksi 

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 

merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu 

dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 

memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau 

melaksanakan perintah. 

b. Fungsi Konsultasi 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 

menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan, yang 

mengharuskannya berkonsultasi dengan orang- orang yang dipimpinnya yang dinilai 

mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dlam menetapkan keputusan. 

c. Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang- orang 

yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 

melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semuanya, tetapi dilakukan 

secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau 

mengambil tugas pokok orang lain.keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi 

sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 

d. Fungsi Delegasi 

Fungsi ini dilakukan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat atau 

menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari 

                                                             
37

 Veithzal Rivai, kepemimpinan dan perilaku organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), 14. 

38
  Veithzal Rivai, Op.Cit, 34. 
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pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang- prang yang 

menerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki 

kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi. 

e. Fungsi Pengendalian 

Fungsi ini bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses atau efektif mampu 

mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat 

diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.
39

 

 

c. Tipe- Tipe Kepemimpinan 

Ngalim Purwanto dalam buku administrasi pendidikan mengemukakan bahwa tipe- tipe 

kepemimpinan antara lain sebagai berikut :
40

 

a. Kepemimpinan Otokratis 

Dalam kepemimpinan otoktais ini, pemimpin sebagai ditaktor terhadap anggota-

anggota kelompoknya. Baginya pemimpin adalah menggerakkan dan memaksa 

kelompok. Dalam tidakan dan perbuatannya ia tidak dapat diganggu gugat. Supervise 

bagi pemimpin otokrasi hanya mengontrol, apakah segala perintah yang telah diberikan 

itu ditaati atau dijalankan dengan baik oleh anggota-anggotanya. Jadi bukan supervisi, 

melainkan inspeksi: mencari kesalahn- kesalahan dan meneliti orang- orang yang tidak 

taat dan tidak percaya kepada pemimpin. Kemudian orang- orang semacam itu diancam 

dengan hukuman,dipindahkan atau dipecat dari jabatannya. Sebaliknya, orang- orang 

yang berlaku taat dan patuh dan dapat menyenangkan pribadinya, menjadi anak mas dan 

mungkin bahkan diberi penghargaan. 

 

b. Kepemimpianan Laizzes Faire 

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak memberikan 

kepemimpinannya. Pemimpin yang termasuk tipe ini sama sekali tidak memberikan 

kontrol dan koreksi terhadap pekerja anggota-anggotanya. Didalam tipe kepemimpinan 

ini, biasanya struktur organisasinya tidak jelas. Segala kegiatan dilakukan tanpa rencana 

yang terarah dan tanpa pengawasan dari pimpinan.
41

 

 

c. Kepemimpinan Demokratis 

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 

sebagai ditaktor, melainkan sebagai pemimpin ditengah- tengah anggota kelompoknya. 

Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan terhadap buruhnya, 

malainkan sebagai saudara tua diantara teman- teman sekerjanya. Dalam melaksanakan 

tugasnya, ia mampu menerima dan bahkan mengharapakan pendapat dan saran- saran 

dari kelompoknya. Juga kritik- kritik yang membangun dari para anggotanya diterimanya 

sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan dalam tindakan- tindakan 

berikutnya.
42

 

                                                             
39 Veithzal Rivai, Ibid, 34-35. 
40

 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervise Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2012), 48. 
41

 Ngalim Purwanto, Ibid, 49. 
42

 Ngalim Purwanto, Ibid, 50. 
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d. Indikator Kepemimpinan 

Pemegang tampuk kepemimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan adalah 

kepala sekolah atau madrasah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah dituntut untuk 

melaksanakan kepemimpinan dengan mampu mendorong orang lain bekerja secara 

antusias dalam mencapai tujuan- tujuan yang telah ditetapkan. Adapun indikator 

kepemimpinan kepala madrasah adalah sebagai berikut: 

1. Memengaruhi 

2. Menggerakkan 

3. Membimbing 

4. Memotivasi 

 

B. Kerangka Teoritik 

 

Adapun kerangka teoritik/berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Variabel Indikator 

 

Variabel X 

kepemimpinan kepala 

madrasah 

1. Memengaruhi 

2. Menggerakkan 

3. Membimbing 

4. Memotivasi 

 

 

 

 

Variabel Y Indikator 

 

 

Variabel Y 

Kinerja Guru 

1. Menyusun rencana pembelajaran 

(RPP) 

2. Melaksanakan pembelajaran 

3. Mengevaluasi pembelajaran 

4. Membina hubungan antar pribadi 

dengan siswa 

 

Kerangka teoritik/berfikir diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

X Y 
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C. Hipotesis 

Semua istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hipo” 

(sementara) dan “thesis” (pertanyaan atau teori). Karena hipotesis merupakan pernyataan 

sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli 

menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas 

dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang 

harus diuji kebenarannya.
43

 Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empirik. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mengajukan hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut : 

Ha : ”Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru MTs N 2 Bandar 

Lampung” 
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